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Diterima 31 Juli 2023; Disetujui 01 Januari 2023; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: This research was motivated by the occurrence of the covid-19 virus pandemic which caused the 
learning process which was originally carried out face-to-face now online (in a network) between teachers and 
students. Due to the loss of meaning in the learning process, the government issued a limited face-to-face 
learning process policy during the new normal period. However, learning difficulties, especially for teachers, 
still occur at this time. The purpose of this study was to find out what difficulties teachers experienced in 
thematic learning during the new normal period and the efforts made by teachers to overcome these difficulties 
at Mi Al-Muhajirin, North Jakarta. This research uses descriptive qualitative method. The subjects of this 
study were class II teachers and school principals at MI Al-Muhajirin, North Jakarta. Data collection 
techniques in this study used observation, interview, and documentation techniques. Based on the results of the 
study it was found that class II teachers at MI Al-Muhajirin North Jakarta experienced difficulties in thematic 
learning during the new normal period, these difficulties were in the form of teacher difficulties in: 1) using 
various learning methods, 2) combining themes between lesson content, 3) using concrete learning strategies, 
4) conditioning the class, 5) conducting authentic assessments, 6) providing learning media, and 7) allocating 
a short amount of time. Efforts that the teacher always makes to overcome these difficulties are by: 1) using the 
lecture learning method so that learning continues, 2) honing his skills to relate subject matter to student 
environmental conditions, 3) using simple learning strategies, 4) creating various kinds of entertainment , 5) 
carry out assessments as usual, 6) use simple learning media if media is needed, and 7) summarize the lesson 
content.  

Keywords : Teacher difficulties, Thematic Learning, New Normal Learning 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya pandemi virus covid19 yang menyebabkan proses 

pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka kini menjadi daring (dalam jaringan) antara guru 

dengan peserta didik. Karena hilangnya makna dalam proses pembelajaran pemerintah mengeluarkan 

kebijakan proses pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka terbatas (PTMT) di masa new normal. Akan 

tetapi kesulitan belajar khususnya bagi guru tetap terjadi di masa ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja kesulitan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran tematik di masa new normal dan 

upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan tersebut di Mi Al-Muhajirin Jakarta Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas II dan Kepala Sekolah di MI 

Al-Muhajirin Jakarta Utara. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa guru kelas II di MI Al-Muhajirin 

Jakarta Utara mengalami kesulitan dalam pembelajaran tematik pada masa new normal, kesulitan tersebut 

berupa kesulitan guru dalam : 1) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 2) memadukan tema 

antar muatan pelajaran, 3) menggunakan strategi pembelajaran konkrit, 4) mengkondisikan kelas, 5) 

melakukan penilaian autentik, 6) menyediakan media pembelajaran, dan 7) mengalokasikan waktu yang 

singkat. Upaya yang selalu guru lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut yaitu dengan : 1) menggunakan 

metode pembelajaran ceramah agar pembelajaran tetap berlangsung, 2) mengasah keterampilan nya untuk 
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mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi lingkungan siswa, 3) menggunakan strategi pembelajaran 

sederhana, 4) menciptakan berbagai macam intermeso, 5) melakukan penilaian seperti biasa,  6) menggunakan 

media pembelajaran sederhana jika diperlukan media, dan 7) meringkas muatan pelajaran. 

Kata kunci : Kesulitan guru, Pembelajaran Tematik, Pembelajaran New Normal 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 ialah kurikulum berbasis 

kompetensi yang di arahkan dalam pencapaian 

kompetensi sesuai standar Kelulusan (SKL). 

Substansi perubahan di kurikulum 2013 akan 

memberikan perkembangan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa karena 

kurikulum ini menggunakan pendekatan ilmiah 

dalam proses pembelajarannya, hal tersebut sesuai 

dengan yang dikatakan oleh Kemdikbud 2013 

dalam artikel penelitian Hendri Purbo ia 

mengatakan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific    

appoach)    di dalamnya mencakup beberapa  

komponen seperti mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyajikan,  menyimpulkan,  dan  

menciptakan sesuatu (Waseso, 2018 ; 65). Ciri-ciri 

kurikulum 2013 terlihat pada pembelajaran mata 

pelajaran yang terpadu (tematik), metode saintifik 

dan penilaian menggunakan metode autentik. 

Salah satu yang menarik dari kurikulum 2013 

adalah pembelajaran tematik terpadu.  

Pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk menggabungkan berbagai disiplin ilmu 

untuk menciptakan pengalaman yang lebih 

bermakna bagi siswa. Kegiatan pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran aktif, memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman langsung dan 

melatih mereka untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya, hal tersebut didukung oleh 

pendapat Gafar dalam artikel penelitian nya yang 

mengatakan bahwa model pembelajaran tematik 

integratif berarti menggabungkan beberapa isi 

pembelajaran sehingga melalui pembelajaran  

terpadu tersebut siswa memperoleh pengalaman 

langsung dan memperkuat kemampuan mereka 

untuk menerima, mengingat, dan menerapkan 

konsep yang mereka pelajari, dengan cara ini siswa 

dilatih untuk  menemukan sendiri berbagai konsep 

yang dipelajari secara komprehensif, bermakna, 

sungguh-sungguh dan aktif (Gafar & Haryati, 

2022 ; 203). 

Pada tanggal 24 Maret 2020, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di 

Masa Darurat Penyebaran COVID, yang 

dijelaskan proses pembelajarannya di rumah 

melalui pembelajaran online/jarak jauh, untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. Hal ini memaksa dunia pendidikan 

untuk berubah total, dari pembelajaran awal tatap 

muka menjadi pembelajaran berbasis rumah. 

Sebagai tindak lanjut dari pembelajaran online, 

pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) di masa new normal, karena hilangnya 

makna dari pembelajaran (learning without 

meaning) sehingga pembelajaran menjadi tidak 

efektif jika terus  dilakukan secara online. Akan 
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tetapi pembelajaran di masa new normal ini juga 

belum berjalan dengan baik sesuai harapan, 

terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami terutama 

pada guru selaku pendidik. Guru sebagai tenaga 

pendidik mengakui kesulitan dalam pembelajaran 

tematik di masa new normal ini tetap terjadi. Di 

masa new normal kesulitan pada proses 

pembelajaran tetap terjadi khusus nya pada guru 

sendiri. Guru mengalami kesulitan pada proses 

pembelajaran di masa new normal karena kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan waktu yang 

terbatas yang membuat guru kesulitan dalam 

memadatkan materi dalam 1 kali pertemuan. 

Selain itu tidak di gunakan nya metode 

pembelajaran dan media yang sesuai membuat 

guru semakin merasa kesulitan dalam mengajar.  

Sebagai tenaga pendidik guru perlu menyadari 

kesulitan-kesulitan yang ia alami agar dengan 

secepatnya guru dapat menemukan solusi dan 

menyesuaikan pembelajaran yang tepat mulai dari 

perencanaan, penyiapan materi, metode, media, 

serta evaluasi untuk peserta didik nya.  

Kesulitan serupa pun dialami oleh guru yang 

mengajar kelas 2 di MI Al-Muhajirin Jakarta 

Utara. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Guru Kelas di Kelas 2 Mi Al-Muhajirin 

Jakarta Utara pada tanggal 28 September 2022, ia 

mengalami  kesulitan dalam proses pembelajaran 

di masa new normal ini. Kesulitan tersebut berupa  

waktu pembelajaran yang singkat, guru hanya di 

berikan waktu 2 jam dalam 1 kali pertemuan. 

Selain itu guru juga mengalami kesulitan dalam  

menggunakan metode yang bervariasi serta 

menyediakan media dalam  proses pembelajaran. 

Selanjutnya guru mengalami kesulitan dalam 

menyambungkan tema dari satu mata pelajaran ke 

mata pelajaran berikutnya.  

Dengan adanya paparan permasalahan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian nya yaitu 

“Analisis Kesulitan Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Pada Masa New normal di MI Al-

Muhajirin Jakarta Utara”.  

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Tematik 

Menurut Setiawan  pada tahun 2019 terkait 

definisi pembelajaran tematik, menurutnya 

pembelajaran tematik adalah metode pembelajaran 

yang menekankan pemberian tema khusus pilihan 

untuk mengajarkan beberapa konsep kurikuler dan 

konsep integrasi beberapa subjek untuk mengajar 

di sekolah Indonesia, secara umum bukan hal baru 

dan tidak sukses pada masa lalu (Setiawan, 2019 ; 

51).  

Pada kurikulum 2013 sistem pembelajaran 

pada seluruh jenjang pendidikan di Indonesia 

berubah, salah satunya pada jenjang sekolah dasar. 

Pada tingkat sekolah dasar pendekatan 

pembelajaran yang di gunakan adalah tematik, 

yaitu pembelajaran yang mengaitkan beberapata 

materi menjadi 1 matapelajaran yang di sebut 

“Tema”. Tematik merupakan suatu pembelajaran 

terpadu yang di mana setiap pembelajaran nya 

mengaitkan beberapa kompetensi dasar dan 

kompetensi inti dari beberapa mata pelajaran 

menjadi satu pelajaran dengan menganalogikan 

keadaan sekitar sebagai suatu tema yang sesuai 

dengan materi yang  menekankan tema khusus 

untuk di ajarkan ke berbagai sekolah di Indonesia 

dengan menggunakan beberapa konsep kurikuler 
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dan konsep integrasi, hal tersebut didukung oleh 

Satrianawati dkk dalam buku nya yang berjudul 

“Pembelajaran Terpadu Berbasis Outcome-Based 

Education (Obe)” bahwa Pembelajaran terpadu 

merupakan suatu pendekatan yang memberikan 

pembelajaran bermakna kepada siswa dengan 

menggabungkan dua mata pelajaran atau lebih 

dalam proses pembelajaran, menerapkan sistem 

pembelajaran berdasarkan pengalaman, dan 

terlibat dalam pembelajaran bermakna melalui 

pembelajaran langsung, dengan begitu kedua 

sistem pembelajaran  ini  berupaya mendorong 

siswa untuk berinteraksi  langsung dengan  sumber 

belajar  di lingkungannya (Satrianawati, Indriani, 

& Rofiah, 2023 ; 6). 

Selain itu Prastowo  juga mengungkapkan 

bahwa pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran di 

mana peserta didik di haruskan untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan 

dalam memecahkan masalah sehingga hal tersebut 

dapat menumbuhkan kreativitas sesuai dengan 

potensi mereka yang berbeda satu dengan yang 

lain nya (Prastowo, 2019 ; 4).  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

komprehensif yang menekankan pada partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran, menuntut 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, memberdayakan pemecahan 

masalah, dan menumbuhkan kreativitas sesuai 

dengan potensi peserta didik yang umumnya 

berbeda antara peserta didik satu dengan peserta 

didik yang lain nya. Pada pembelajaran tematik 

materi yang di gunakan berfokus pada tema alam 

dan kehidupan sehari-hari, maka dari itu sejalan 

dengan salah satu karakteristik pembelajaran 

tematik yang menekankan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran di mana peserta didik di 

haruskan untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Sesuai dengan tujuan kurikulum 

2013, tujuan pembelajaran tematik juga ingin agar 

peserta didik dapat belajar memecahkan masalah 

sendiri sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan 

kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi nya 

masing-masing, hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Rusita & Heru dalam artikel penelitian 

nya bahwa  pembelajaran tematik bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan  sikap, 

pengetahuan dan keterampilan  siswa, serta 

mengembangkan peserta didik yang unik, 

kompeten dan tentunya cerdas (Purnamasari & 

Purnomo, 2021 ; 165). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu jenis 

pembelajaran yang komprehensif, di mana proses 

pembelajaran nya menggabungkan beberapa 

kompetensi dasar dan kompetensi inti menjadi 1 

materi yang dianalogikan dengan lingkungan 

sekitar, dan dihubungkan menjadi sebuah pelajaran 

yang menekankan pada partisipasi peserta didik 

dalam pembelajaran, menuntut peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tematik menggunakan materi yang  

menekankan tema khusus untuk di ajarkan ke 

berbagai sekolah di Indonesia dengan beberapa 

konsep kurikuler dan konsep integrasi. Dalam 

pembelajaran pendekatan yang di terapkan oleh 

pemerintah adalah pendekatan saintifik (scientific 

approach), yang memperoleh semua kegiatan 
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melalui kegiatan observasi, kegiatan bertanya, 

eksperimen, dan pengelolaan data yang dilanjutkan 

dengan komunikasi. Pendekatan pembelajaran 

tematik juga dirancang untuk mengintegrasikan 

aspek-aspek di dalam pembelajaran dan antar 

disiplin ilmu sehingga peserta didik mencapai hasil 

belajar yang utuh dan lebih bermakna, hal tersebut 

di dukung oleh Aulia Marisya & Elfia Sukma 

dalam artikel penelitian nya yang mengatakan 

bahwa Pembelajaran tematik bertujuan 

memberikan siswa pemahaman yang lebih 

mendalam, bermakna dan berkesan terhadap 

materi pelajaran, menghubungkan berbagai mata 

pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa, 

dan menjadikan siswa sebagai pemeran utama 

dalam proses pembelajaran (Student Center) serta 

memberikan kegiatan belajar yang menyenangkan 

dan menyenangkan dengan berbagai media, 

dengan begitu dapat menjamin pembelajaran 

memberikan hasil belajar yang baik bagi peserta 

didik dan memenuhi harapan (Marisya & Sukma, 

2020 ; 2190). 

Langkah – Langkah Pembelajaran Tematik 

Dalam setiap kegiatan pembelajaran prosedur 

pada penerapan pembelajaran sudah pasti sangat di 

butuhkan, khusus nya pada pembelajran tematik. 

(Tirtoni, 2018) mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran tematik terdapat 3 hal prosedur yang 

perlu di perhatikan, di antaranya : 

1. Kegiatan pendahuluan/awal, pada kegiatan 

ini guru di harapkan dapat menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan agar dapat 

menarik perhatian siswa untuk belajar lebih 

lanjut. 

2. Kegiatan inti, pada kegiatan ini guru dapat 

secara langsung bertatap muka dengan 

peserta didik untuk memberikan materi serta 

pemahaman yang sudah di siapkan dengan 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai agar dapat membuat suasana belajar 

semakin menyenangkan untuk peserta didik. 

3. Kegiatan akhir/penutup, pada kegiatan ini 

guru dapat mengulas kembali materi yang 

sudah di jelaskan atau memberi motivasi pada 

peserta didik yang merasa kesulitan pada 

materi yang sudah di jelaskan.  

Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Menurut Sukayanti (2004:3) terkait 

karakteristik pembelajaran tematik ia 

mengungkapkan bahwa karakteristik dalam 

pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :  

1) Pembelajaran berpusat pada anak 

2) Menekankan pembentukan pemahaman dan 

kebermaknaan 

3) Belajar melalui pengalaman langsung 

4) Lebih memperhatikan proses dari pada hasil 

semata 

5) Sarat dengan muatan keterkaitan.  

Sementara itu Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (1996:3) 

mengemukaan bahwa karakteristik pembelajaran 

tematik meliputi holistik, bermakna, otentik, dan 

aktif  (Ananda, Abdillah, Chaniago, & Fadhli, 

2018 ; 5-9). 

Dari pemaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran tematik adalah 

ciri-ciri yang menunjukkan seperti apa karakter 

dalam pembelajaran tematik sendiri.  

Pada pembelajaran tematik/pembelajaran 

terpadu terdapat kelebihan dan kelemahan pada 

proses pelaksanaan nya. Seperti menurut Nuraeni, 

ia mengatakan bahwa adapun kelebihan-kelebihan 
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pembelajaran terpadu di antaranya: 

1) Pengalaman dan aktivitas belajar anak selalu 

berkaitan dengan tingkat perkembangan anak. 

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dan sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak. 

3) Semua kegiatan belajar menjadi lebih 

bermakna bagi anak, sehingga hasil belajar 

lebih tahan lama. 

4) Pembelajaran terpadu (blended learning) 

mengembangkan kemampuan berpikir anak. 

5) Menghadirkan kegiatan praktikum sesuai 

dengan permasalahan yang sering muncul di 

lingkungan anak. 

6) Mengembangkan keterampilan sosial anak, 

seperti kerjasama, toleransi, komunikasi dan 

menghargai pemikiran orang lain (Nuraeni, 

2021). 

Pada setiap sistem pendidikan baik dalam 

penerapan metode pembelajaran atau pendekatan 

pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan 

kelemahan di dalam nya. Salah satu nya pada 

pembelajaran tematik/terpadu, kelebihan pada 

pembelajaran tematik adalah dapat memberikan 

pengalaman dan kegiatan pembelajaran yang lebih 

bermakna kepada peserta didik. Kegiatan yang di 

gunakan juga di pilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran jadi lebih bermakna bagi peserta 

didik dan hasil belajar pun akan dapat bertahan 

lebih lama. Selain itu penyajian kegiatan 

pembelajaran yang sesuai lingkungan peserta didik 

juga menjadi salah satu kelebihan pada 

pembelajaran tematik.  

Setiap ada kelebihan pastilah terdapat 

kelemahan, menurut Kunandar dalam Islami 

(2020) terdapat kelemahan pada pembelajaran 

tematik, di antaranya : 

1) Menuntut   peran   guru   yang   memiliki   

pengetahuan   dan   wawasan luas, daya 

kreativitas tinggi, keterampilan,  kepercayaan  

diri  dan etos  akademik  yang  tinggi  dan 

berani untuk mengemas danmengembangkan 

materi. 

2) Dalam  pengembangan kreativitas  akademik,  

menuntut kemampuan  berlajar  siswa yang 

baik dalam aspek intelegensi. 

3) Pembelajaran tematik memerlukan sarana 

dan sumber  informasi yang cukup banyak 

dan berguna untuk   mengembangkan 

wawasan  dan  pengetahuan   yang 

diperlukan. 

4) Pembelajaran  tematik  memerlukan  system  

pengukuran  dan  penilaian (objek, indikator, 

prosedur) yang terpadu. 

5) Pembelajaran  tematik  tidak  mengutamakan  

salah  satu  atau  lebih  mata  pelajaran dalam 

proses pembelajarannya (Islami, Mgdalena, 

Rasid, & Diasty, 2020 ; 84-85). 

Kesulitan Pembelajaran Tematik 

Suatu kurikulum terpadu dapat dikatakan 

terintegrasi jika semua komponennya terhubung, 

baik melalui koneksi antar materi mata pelajaran 

melalui penggunaan tema maupun koneksi antar 

konten keterampilan melalui penggunaan tema 

atau topik. Akan tetapi pada pembelajaran tematik 

ternyata masih sulit untuk menemukan hubungan 

antara mata pelajaran yang berbeda. Menurut 

Raharja dkk, ia mengungkapkan bahwa pada 

pembelajaran tematik terdapat beberapa kesulitan, 

seperti sulitnya menentukan hubungan antara mata 
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pelajaran yang berbeda, menyusun rencana 

pembelajaran tematik, dan menyusun evaluasi 

untuk menentukan karakteristik penilaian atau 

kriteria penilaian (Raharja, Rizki Nur Atikah, Eka 

Laksana, Cahyanti, & Aeni, 2022 ; 10).  

Dalam mengimplementasikan pembelajaran 

tematik ternyata terdapat kesulitan yang muncul di 

dalam proses pembelajaran yang menyebabkan 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan bermakna 

bagi guru ataupun peserta didik. Kesulitan 

pembelajaran tematik yang umumnya terjadi di 

sekolah dasar adalah sulitnya memadukan antar 

tema, di mana pada karakteristik pembelajaran 

tematik dalam setiap tema nya tidak boleh terlihat 

jelas pemisah antara 1 tema dengan tema 

selanjutnya. Selain itu penyusunan rencana 

pembelajaran yang harus sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar serta 

menyusun evaluasi untuk menentukan 

karakteristik penilaian juga membuat penerapan 

pembelajaran tematik terasa sulit. 

Pembelajaran Tematik di Kurikulum 2013 

Pada Masa New Normal 

Menurut Astiningtyas Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang bersifat tematik 

integratif yang mengambil pokok bahasan 

pelajaran berdasarkan tema dengan 

menggabungkan beberapa pelajaran menjadi satu 

tanpa memberitahu peserta didik mengenai 

pelajaran apa yang sedang dibahas oleh guru akan 

tetapi peserta didik diharapkan mampu mengetahui 

sendiri terkait dengan pembelajaran yang sedang 

dijelaskan atau disampaikan oleh guru 

(Astiningtyas, 2018 ; 61). Kurikulum 2013 

merupakan suatu sistem rencana pembelajaran 

yang berfokus pada peserta didik. Definisi lain 

tentang kurikulum 2013 yaitu merupakan suatu 

pedoman atau rencana pembelajaran mengenai 

bahan pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar yang bersifat tematik integratif yang 

menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi 

1 tema dengan menggunakan tema yang di kaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai modul dalam 

kegiatan pembelajaran. Tujuan dari kurikulum 

2013 adalah ingin membuat peserta didik lebih 

mandiri dalam proses pembelajaran dengan 

membiarkan peserta didik menalar sendiri tentang 

matapelajaran apa yang sedang di pelajari pada 

suatu tema tertentu. 

Saat ini seluruh aktivitas sedang dalam masa 

kenormalan baru (new normal) setelah mengalami 

masa pandemi covid19 yang mengharuskan 

seluruh kegiatan dilakukan di dalam rumah. 

Menurut Syamsul Bahri istilah “new normal” yang 

berarti normalitas atau kenormalan baru, sudah 

lama ada dan tidak asing (Syamsul Bahri, 2020 ; 

28). Masa new normal merupakan masa di mana 

dunia mulai melakukan aktivitas keluar rumah 

dengan syarat yang sudah di tentukan oleh 

pemerintah di mana istilah tersebut sudah tidak 

asing lagi bagi siapa pun yang mendengar. New 

normal merupakan perubahan perilaku dengan 

menerapkan serangkaian protokol kesehatan untuk 

mencegah terjadinya penularan virus covid-19. 

Pada masa new normal proses pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka tetapi harus dengan 

mengikuti syarat yang sudah di tetapkan oleh 

pemerintah serta kebijakan dari sekolah yang ingin 

melakukan nya. 

Menurut Indrawan pembelajaran normal baru 

yang dimulai setelah pandemi Covid-19 akan 

dilanjutkan dan diselesaikan sedemikian rupa 
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sehingga sesuai dengan konsep blended learning, 

yaitu sebuah konsep pengajaran yang memadukan 

metode tatap muka secara bergantian dalam 

pengajaran di kelas dan online (Indrawan et al., 

2020 ; 36). Setelah kurang lebih 2 tahun dunia 

pendidikan terganggu akibat adanya virus covid-

19, kini dunia mulai membaik karena semakin 

menurun nya angka kasus manusia yang terpapar 

virus tersebut, maka dari itu kini kita sedang 

berada pada masa kenormalan baru. Hal tersebut 

juga terjadi dalam dunia pendidikan, di mana 

pendidikan saat ini berada pada fase new normal, 

di mana proses pembelajaran yang awalnya 

dilakukan seluruhnya secara online, kini mulai di 

laksanakan secara terbatas secara tatap muka, 

namun harus memenuhi ketentuan anjuran 

pemerintah yang selalu menerapkan protokol 

kesehatan. Blended learning merupakan metode 

pembelajaran di era new normal, di mana kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara bergantian antara 

tatap muka dan online. 

Masa normal baru adalah saat dunia mulai 

melakukan aktivitas di luar rumah dengan kondisi 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Di era 

kenormalan baru, pembelajaran yang seharusnya 

dilakukan secara online di rumah kini dilakukan 

secara tatap muka, dengan tetap mengikuti 

protokol kesehatan 3M yang direkomendasikan 

pemerintah (menjaga jarak, memakai masker, dan 

mencuci tangan) setiap saat. Seperti negara-negara 

lain yang jauh sebelumnya sudah menerapkan 

pembelajaran tatap muka, Indonesia seharusnya 

juga melaksanakan pembelajaran tatap dengan 

tetap membatasi kerumunan sesuai dengan aturan 

pemerintah. Karena pembelajaran berlangsung 

secara online, tidak lagi terasa seperti proses 

pembelajaran yang seharusnya memberikan 

pembelajaran yang bermakna sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tematik. Walaupun pembelajaran 

tatap muka banyak pro dan kontra sebelum 

dilaksanakan, namun harus dilakukan dalam new 

normal agar makna pembelajaran tidak terlupakan. 

Blended learning merupakan metode pembelajaran 

new normal di mana kegiatan pembelajaran 

dilakukan bergantian antara tatap muka dan online. 

Kesulitan Guru Sekolah Dasar 

Menurut Damanik guru adalah komponen 

yang sangat  menentukan dalam keberhasilan suatu 

pendidikan, karena guru merupakan ujung tombak 

yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai 

subjek dan objek belajar (Damanik, 2019 ; 1).  

Dengan kata lain guru adalah pendidik yang 

berkualitas yang mengajar, membimbing, 

mengajar, melatih, dan mengevaluasi siswa. Dalam 

situasi ini, guru tidak hanya memberikan 

pendidikan formal tetapi juga jenis pengajaran 

lainnya dan memiliki potensi untuk menjadi 

teladan bagi murid-muridnya. Penjelasan ini 

menunjukkan peran penting yang dimainkan guru 

dalam mengembangkan generasi penerus yang 

mampu secara intelektual dan moral. 

Menurut Aprilia dkk terdapat beberapa 

kesulitan yang dialami guru dalam mengajar di 

antaranya : 

1) Kesulitan menentukan metode dan media 

pembelajaran pada rencana pembelajaran 

yang akan digunakan. 

2) Kesulitan dalam mempersiapkan kondisi 

kelas. 

3) Kesulitan dalam proses penyampaian materi 
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pembelajaran. 

4) Kesulitan dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

5) Kesulitan dalam menerapkan metode 

pembelajaran (Aprilia, Darmiany, & Affandi, 

2022 ; 1892).  

Guru sebagai tenaga pendidik yang 

seharusnya sebagai fasilitator untuk mentransfer 

pengetahuan nya kepada peserta didik ternyata 

masih mengalami kesulitan dalam kegiatan 

mengajar nya. Kesulitan tersebut seperti kesulitan 

nya dalam menentukan metode dan media yang 

akan di cantumkan dalam RPP, kesulitan dalam 

tahap pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 

persiapan kondisi kelas, proses penyampaian 

materi, penggunaan metode pembelajaran dan 

media yang akan di gunakan dalam pembelajaran. 

Kesulitan yang dialami guru dalam proses 

mengajar sangat beragam, seperti yang paling 

umum ada kesulitan guru dalam mempersiapkan 

dan menerapkan perangkat pembelajaran tematik 

dalam proses mengajar. Menurut Suhadi pada 

tahun 2007 terkait definisi perangkat pembelajaran, 

menurutnya perangkat pembelajaran adalah 

berbagai bahan, alat, media pembelajaran, 

petunjuk, serta pedoman yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, perangkat 

pembelajaran ini sangat berguna dalam 

pelaksanaan pengajaran di kelas (Nuris, 2018 ; 50). 

Perangkat pembelajaran merupakan suatu alat, 

bahan, media, dan petunjuk yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam kegiatan belajar dan 

mengajar. Di mana adanya perangkat pembelajaran 

sangat diperlukan oleh setiap guru ketika mengajar 

agar kegiatan pembelajaran menjadi sukses dan 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa teknologi pendidikan 

sangat membantu dalam memastikan bahwa 

pembelajaran dilaksanakan dengan sukses, di 

mana pembelajaran nya diselenggarakan dengan 

menggunakan kurikulum 2013 yang 

mengamanatkan guru melaksanakan pembelajaran 

terpadu tematik. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan 

untuk proses belajar mengajar tematik menurut 

Trianto dalam Pranoto pada tahun 2022 dapat 

berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS), alat evaluasi atau Tes Ketuntasan Belajar 

(THB), serta media pembelajaran (Pranoto, 

Damayanti, Ardiansyah, Kaswadi, & Sueb, 2022 ; 

25).Dalam kegiatan pembelajaran perangkat 

pembelajaran sangat diperlukan agar proses 

pembelajaran menjadi sukses. Perangkat 

pembelajaran tematik yang diperlukan dalam 

kegiatan mengajar adalah Rangkaian Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

didalam nya meliputi metode pembelajaran dan 

lain sebagainya, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

atau Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) hal 

ini disesuaikan dengan kriteria masing-masing 

sekolah, Evaluasi Penilaian yang dalam 

pembelajaran tematik jenis penilaian yang 

digunakan adalah penilaian autentik, dan media 

pembelajaran. Perangkat-perangkat tersebut harus 

di miliki oleh semua guru yang mengajar karena 

dengan adanya perangkat pembelajaran dalam 

proses mengajar dapat memudahkan guru dalam 

setiap kegiatan nya. 

Menurut Yayat pada tahun 2019 terkait 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

suatu perangkat pembelajaran yang telah 
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dikembangkan secara rinci pada mata pelajaran 

atau topik tertentu dan dikaitkan dengan 

kurikulum. RPP adalah suatu perangkat 

pembelajaran yang diuat untuk 1 hari pertemuan. 

RPP meliputi: 1)Metode pembelajaran, 2)Materi 

pelajaran, 3)Alat dan sumber belajar, 4)Standar 

kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD), 5) 

Indikator pencapaian, 6) Strategi pembelajaran, 

7)Langkah-langkah pembelajaran (H. Yayat & 

Riyan Rosal Yosma Oktapyanto, 2019 ; 34). 

Menurut Nuraini & Abidin pada tahun 2020 

terdapat empat indikator kesulitan guru dalam 

tahap pembelajaran tematik terintegratif, indikator 

tersebut meliputi kesulitan dalam menentukan 

tema pembelajaran, kesulitan dalam menyusun 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

kesulitan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran konkrit, dan kesulitan dalam 

persiapan media pembelajaran (Nuraini & Abidin, 

2020 ; 55). 

Pada proses pembelajaran tidak asing dengan 

masalah kesulitan belajar di dalam nya. Salah 

satunya pada pembelajaran tematik di sekolah 

dasar. Kesulitan dalam pembelajaran tematik kerap 

di rasakan oleh sebagian besar guru yang 

mengajar, kesulitan tersebut berupa kesulitan guru 

dalam menentukan tema yang ingin di gunakan, 

kesulitan dalam menyususn RPP, kesulitan dalam 

menyusun strategi yang konkrit dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dan kesulitan dalam menyiapkan 

media pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis metode yang di gunakan 

yaitu metode kualitatif deskriptif. 

 Lokasi penelitian ini di lakukan di MI Al-

Muhajirin yang bertempat di Jl. Teluk gong 

Kavling Blok A.20, Pejagalan, Kec. Penjaringan, 

Kota Jakarta Utara, Dki Jakarta. Sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat di peroleh. Sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah kata-kata dalam penelitian ini 

berupa kata atau kalimat berupa jawaban dari guru 

yang mengajar tematik pada kelas II dan Kepala 

Sekolah di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara. 

 Teknik Pengumpulan Data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Model analisis kualitatif yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah model Miles and 

Huberman. Ketiga alur kegiatan tersebut 

adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi (Mardawani, 

2020 ; 65).  

Dalam penelitian ini untuk memperoleh 

penyajian data yang akurat maka diperlukan 

pengecekan sumber data. Keabsahan data 

merupakan standar kebenaran suatu data hasil 

penelitian yang lebih menekankan pada 

data/informasi dari pada sikap dan jumlah 

partisipan. Pada dasarnya uji keabsahan data hanya 

fokus pada uji validitas dan reliabilitas. Pada 

penelitian kualitatif kesimpulan atau data dapat 

dianggap valid jika tidak ada perbedaan antara 

laporan yang peneliti dapat dengan objek yang 

diteliti (Sutriani & Octaviani, 2019 ; 14). 

Triangulasi merupakan salah satu teknik 

pengecekan sebagai pembanding terhadap data 

yang telah di dapat untuk mencapai keabsahandata. 

Pada penelitian ini uji keabsahan data dilakukan 
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dengan menggunakan triangulasi teknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan analisis tentang kesulitan 

guru dalam pembelajaran tematik pada masa new 

normal di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara, 

ditemukan data bahwa guru kelas II di MI Al-

Muhajirin Jakarta Utara mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran tematik pada masa new 

normal. Hasl penelitian berupa kesulitan guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran 

bervariasi, memadukan tema antar muatan 

pelajaran, menggunakan strategi pembelajaran 

konkrit, menyediakan media pembelajaran, 

melakukan penilaian autentik, dan alokasi waktu 

yang singkat di masa new normal.   

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas II di MI 

Al-Muhajirin Jakarta Utara peneliti dapat 

menemukan bahwa persiapan dan penerapan 

metode pembelajaran yang digunakan guru kelas II 

di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara masih monoton. 

Di mana metode pembelajaran yang digunakan 

hanya metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

dengan peserta didik. Hal tersebut terjadi di 

karenakan kemampuan guru sendiri yang kurang 

bervariatif, sehingga upaya yang dilakukan guru 

kelas II untuk mengatasi hal tersebut adalah 

dengan cara menggunakan metode pembelajaran 

yang biasa saja ke dalam setiap materi pelajaran. 

Data tersebut didapat melalui kegiatan wawancara 

antara guru kelas II dan peneliti, dalam wawancara 

tersebut guru kelas II mengatakan bahwa :  

“Menurut saya untuk metode yang paling 

cocok untuk kelas 2 di masa new normal 

ini ya yang pertama metode ceramah ya 

yang pasti kemudian yang kedua kalau 

saya itu menggunakan metode tanya jawab 

dan demostrasi. Dan kalau untuk kesulitan 

nya di keadaan seperti ini cukup sulit ya 

untuk menggunakan metode yang 

bervariatif terlebih memang saya sendiri 

kurang menguasai jenis-jenis metode 

pembelajaran. Kalau untuk upaya yang 

saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut 

paling saya selalu pakai metode yang biasa 

saja, seperti metode ceramah”.  
 

 Selain itu guru kelas II juga mengalami 

kesulitan dalam memperpadukan beberapa muatan 

pelajaran menjadi 1 tema dengan penjelasan yang 

tidak putus. Di mana karakteristik pembelajaran 

tematik adalah keterkaitan antar tema tidak jauh. 

Data tersebut didapat melalui kegiatan wawancara 

antara guru kelas II dan peneliti, dalam wawancara 

tersebut guru kelas II mengatakan bahwa : 

“Di masa new normal ini juga saya 

menglami kesulitan dalam memadukan 

tema antar muatan pelajaran karena kan 

harusnya di pembelajaran tematik ini ga 

boleh terlihat jelas ya pemutus antar 

muatan itu, tapi kadang saya bingung jadi 

saya langsung kasih tau aja ke anak-anak 

kalau saat ini sedang bahas mata pelajaran 

apa gitu” 

 

 

Persiapan dan penggunaan strategi dalam 

pembelajaran tematik di masa new normal masih 

kurang di terapkan oleh guru, sedangkan 

penggunaan strategi pembelajaran yang konkrit  

merupakan  salah satu langkah pembelajaran yang 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran peserta didik. Data tersebut didapat 

melalui kegiatan wawancara antara guru kelas II 

dan peneliti, dalam wawancara tersebut guru kelas 

II mengatakan bahwa :  

“Kalau strategi pembelajaran campur-campur 

ya sesuai yang sedang di ajarkan saja pada 

hari itu, contoh nya waktu kamu pengamatan 

di pertemuan ke berapa itu yang saya bawa 

anak-anak ke lapangan dan meminta mereka 

membentuk kelompok itu kalau tidak salah 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 163-182 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

174                                                                                                                                            ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

nama nya strategi cooperative learning , jadi 

anak-anak saya minta bikin kelompok aja. 

Tapi hanya seperti itu sih saya bisa nya”. 

“Kalau kesulitan pasti ada, seperti tadi yang 

saya bilang paling kalau upaya itu saya coba 

sharing dengan guru-guru lain atau saya coba 

cari di internet strategi pembelajaran yang 

cocok untuk  kelas II”. 

 

Guru juga mengalami kesulitan dalam 

menyediakan media pembelajaran dikarenakan 

kemampuan dalam diri guru yang kurang kreatif 

dalam membuat suatu media pembelajaran. Data 

tersebut didapat melalui kegiatan wawancara 

antara guru kelas II dan peneliti, dalam wawancara 

tersebut guru kelas II mengatakan bahwa :  

“Untuk media saya gunakan yang 

gampang-gampang saja ya sesuai 

kemampuan saya, karena saya sendiri 

kurang kreatif untuk membuat media 

pembelajaran yang bagus-bagus jadi saya 

pakai yang ada di sekitar saya saja dan 

untuk fasilitas dari sekolah yang saya 

gunakan ya seperti ruang kelas, papan 

tulis, meja, bangku. Disini ada proyektor 

ya tapi hanya ada 1 untuk semua kelas, dan 

kadang juga tidak kebagian jadi saya 

gunakan saja fasilitas yang ada”. 

 

Kesulitan tersebut di sebabkan oleh 

kurangnya fasilitas sekolah yang memadai dalam 

proses pembelajaran tematik di masa new normal. 

Seperti yang di ucapkan oleh guru kelas II ia 

mengatakan bahwa : 

 “Kalau menurut saya sudah cukup tapi 

belum terlalui memadai, makadari itu 

karena fasilitas nya kurang memadai jadi 

saya gunakan yang ada saja, di tambah 

karena saya sendiri kurang kreatif untuk 

membuat media pembelajaran yang bagus 

jadi saya jarang menggunakan media 

pembelajaran, sekalipun di butuhkan di 

materi-materi tertentu ya saya buat 

sesederhana mungkin semampunya saya”. 

 

Kemudian dalam instrumen penilaian 

autentik, persiapan dan penerapan instrumen 

penilaian autentik masih menjadi kesulitan utama 

dalam persiapan dan penerapan perangkat 

pembelajaran tematik di masa new normal. Karena 

terdapat banyak aspek yang harus dinilai oleh guru 

dan juga kurangnya kemampuan pedagogik guru 

dalam membuat instumen penilaian dalam 

pembelajaran tematik. Data tersebut didapat 

melalui kegiatan wawancara antara guru kelas II 

dan peneliti, dalam wawancara tersebut guru kelas 

II mengatakan bahwa :  

“Jujur saya masih mengalami kesulitan 

dalam penilaian autentik ini, jadi memang 

benar saya tidak pernah membawa lembar 

penilaian autentik yang banyak aspek nya 

itu karena saya masih mengalami kesulitan 

dalam  membuat ataupun menerapkan nya, 

jadi memang belum selesai saya buat, 

untuk kesulitan di penilaian autentik ini ya 

karena memang banyak aspek yang perlu 

di nilai jadi membutuhkan waktu yang 

lama jadi saya merasa sulit saja dalam 

melakukan penilaian autentik, kalau untuk 

upaya saya masih terus pelajari cara 

pembuatan instrumen penilaian autentik 

dari internet sambil saya tanya-tanya juga 

ke guru-guru lain”. 

 

Guru kelas II juga mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran tematik di masa new normal 

terkait  ketersediaan waktu yang singkat dalam 

pembelajaran tematik di masa new normal ini. 

Data tersebut didapat melalui kegiatan wawancara 

antara guru kelas II dan peneliti, dalam wawancara 

tersebut guru kelas II mengatakan bahwa :  

“Kesulitan itu pasti ada ya apalagi di 

waktu yang singkat ini, contoh kesulitan 

nya itu berupa terburu-buru dalam 

menyampaikan materi pada anak, jadi 

seharusnya saya bisa menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai contoh 

RPP yang saya ingin gunakan, atau saya 

ingin menggunakan media pembelajaran, 

atau permainan dalam proses 

pembelajaran jadi nya tidak tercapai 

karena waktu yang singkat ini. Dan kalau 

untuk upaya sewaktu-waktu memang 

saya merasa ya sudah deh mengalir saja 

seperti biasa, tetapi terkadang saya juga 
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melakukan pengulangan materi, dan saat 

melakukan pengulangan tersebut baru 

saya coba menggunakan metode yang 

sudah saya lihar dari contoh RPP harian 

yang sudah saya download, karena untuk 

pengulangan kan waktu nya tidak terlalu 

lama seperti saya menjelaskan di awal, 

jadi baru tuh saya biasa mencoba 

menerapkan metode atau menggunakan 

media atau permainan supaya anak lebih 

ingat dan paham”. 

 

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa 

guru kelas II di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik di masa new normal. 

Kesulitan-kesulitan tersebut berupa kesulitan guru 

dalam mempersiapkan dan menerapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di mana di 

dalamnya  terdapat beberapa aspek  yang menjadi 

kesulitan guru seperti kesulitan dalam 

menggunakan  metode pembelajaran  yang 

bervariasi, kesulitan dalam menentukan 

keterpaduan antar tema, kesulitan dalam 

menggunakan strategi konkrit, kesulitan dalam 

menyediakan media pembelajaran , melalukan 

penilaian autentik, serta alokasi waktu yang sangat 

singkat di masa new normal. Terjadinya kesulitan-

kesulitan tersebut dapat diakibatkan dari 

kurangnya fasilitas pendukung yang disediakan 

dari sekolah, di mana sekolah hanya menyediakan 

1 buah infocus untuk seluruh kelas. Juga 

kurangnya kreativitas dalam diri guru dalam 

mengembangkan suatu perangkat pembelajaran 

tematik di masa new normal. Akan tetapi guru juga 

selalu mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut 

dengan upaya yang selalu dilakukan guru untuk 

mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran biasa agar 

pembelajaran tetap berlangsung, menggunakan 

media pembelajaran sederhana jika memang 

diperlukan media, meringkas muatan pelajaran, 

selalu konsultasi dengan teman sejawat/seprofesi 

juga kepala sekolah untuk mendapatkan arahan 

yang baik untuk mengatasi kesulitan yang 

dialaminya tersebut, dan juga guru selalu belajar 

dari internet untuk menambah wawasan nya. 

 

 

Tabel 1. Kesulitan dan Upaya  yang dilakukan 

Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di Masa 

New Normal. 

No Kesulitan Upaya 

1. Kesulitan dalam 

menggunakan  

metode 
pembelajaran  

yang bervariasi. 

Menggunakan metode 

pembelajaran biasa agar 

pembelajaran tetap 
berlangsung. 

2. Kesulitan dalam 

menentukan 
keterpaduan antar 

tema. 

Mengasah keterampilan-

keterampilan nya untuk dapat 
lebih memahami lingkungan 

sekitar peserta didik agar 

dapat mengaitkan nya dalam 
proses belajar. 

3. Kesulitan dalam 

menggunakan 

strategi konkrit. 

Tidak menggunakan strategi 

pembelajaran yang sulit atau 

sesekali menggunakan strategi 
cooperative learning yang 

dapat membentuk peserta 

didik menjadi suatu kelompok 

jika alokasi waktu 
memungkinkan. 

4. Kesulitan dalam 

menyediakan 

media 
pembelajaran. 

Menggunakan media 

pembelajaran sederhana. 

5.  Melalukan 

penilaian autentik  

Menggunakan penilaian biasa 

dan masih belajar dengan 

guru-guru senior juga via 
internet. 

6.  Alokasi waktu 

yang singkat di 

masa new normal 

Selalu memberikan materi 

pelajaran langsung pada 

intinya saja. 

 

Pembahasan 

Karakteristik Pembelajaran Tematik : 

1. Pembelajaran berpusat pada anak 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al-

Muhajirin Jakarta Utara di masa new normal 

kegiatan dalam proses pembelajaran nya tidak 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 163-182 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

176                                                                                                                                            ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

berpusat pada anak di mana guru selalu berperan 

penuh dalam kegiatan belajar di kelas sedangkan 

peserta didik tidak di beri waktu untuk berpikir 

lebih lama agar dapat  mengemukakan lebih 

banyak pengetahuan yang dimiliki baik saat awal 

mulai pembelajaran ataupun saat kegiatan inti 

pembelajaran . Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan guru kelas II di sekolah 

tersebut yang mengatakan bahwa ia selalu 

mengayomi peserta didiknya setiap akan memulai 

suatu pembelajaran, hal tersebut di karenakan 

kemampuan peserta didiknya yang belum cepat 

tanggap ketika guru bertanya, masa peralihan new 

normal seperti ini juga menjadi salah satu 

penyebab turun nya kemampuan peserta didik jika 

dibandingkan ketika pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka . Sehingga dapat peneliti 

simpulkan bahwa di masa new normal 

pembelajaran tematik di MI Al-Muhajirin Jakarta 

Utara tidak berpusat pada anak maka dari itu 

terkait hal ini proses pembelajaran nya tidak sesuai 

dengan karakteristik tematik yang semestinya. 

2. Menekankan pembentukan pemahaman dan 

kebermaknaan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran 

tematik di masa new normal, menekankan 

pembentukan pemahaman dan kebermaknaan 

peserta didik kurang diterapkan ketika guru 

mengajar di dalam kelas, di mana saat peneliti 

melakukan observasi peneliti melihat guru hanya 

sekedar memberikan materi, contoh soal, dan 

latihan yang harus di selesaikan oleh peserta didik 

yang kemudian guru melakukan penilaian. Hal 

tersebut di konfirmasi oleh gru saat peneliti 

melakukan wawancara terkait hal tersebut di mana 

guru mengatakan bahwa di masa new normal guru 

hanya di berikan waktu 2 jam dalam 1 hari 

pertemuan sehingga untuk mempersingkat waktu 

yang di berikan guru hanya memberikan materi 

langsung pada intinya saja, dikarenakan tema 

dalam 1 pembelajaran terdapat setidaknya 2-3 

muatan pelajaran di tambah terdapat materi 

tambahan setiap hari nya mengenai keagamaan, 

hanya dengan upaya tersebut guru dapat mengatasi 

waktu yang singkat ini. Sehingga dapat peneliti 

simpulkan bahwa penekanan untuk membentuk 

pemahaman dan kebermaknaan tidak di lakukan 

oleh guru untuk peserta didiknya dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran tematik di masa new 

normal ini, maka dari itu terkait hail ini proses 

pembelajaran nya tidak sesuai dengan karakteristik 

tematik yang semestinya. 

3. Belajar melalui pengalaman langsung 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

mengenai proses belajar melalui pengalaman 

langsung, di masa new normal guru tidak selalu 

menekankan peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, terdapat beberapa peserta 

didik yang ketika peneliti melakukan pengamatan 

ia belum memiliki pengalaman langsung terkait 

materi yang sedang ia pelajari. Sehingga dapat 

peneliti simpulkan bahwa belajar melalui 

pengalaman langsung kurang di lakukan oleh guru 

untuk peserta didiknya dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran tematik di masa new normal ini, 

maka dari itu terkait hail ini proses pembelajaran 

nya tidak sesuai dengan karakteristik tematik yang 

semestinya. 

4. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil 
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semata 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 

masa new normal di mana alokasi waktu yang 

diberikan untuk melangsungkan proses 

pembelajaran sangat singkat membuat guru harus 

meminimalisisrkan proses penyampaian materi 

secara detail untuk peserta didik, agar seluruh 

muatan pelajaran dalam 1 pembelajaran di hari hari 

dapat terselesaikan oleh guru, sehingga hal tersebut 

menyebabkan guru tidak terlalu memperhatikan 

proses dari pada hasil semata. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara guru dengan peneliti 

terkait hal tersebut di mana guru mengatakan 

bahwa di masa new normal ia hanya di berikan 

waktu selama 2 jam dalam 1 hari pertemuan, 

sehingga ia harus meminimalisir penyampaian 

materi yang semula di jelaskan secara rinci 

sedangkan saat ini ia hanya dapat menyampaikan 

materi langsung kepada intinya saja. Menurutnya 

di masa new normal ini yang terpenting baginya 

peserta didik belajar sesuai dengan waktu dan 

kemampuan yang ia miliki, setidaknya terdapat 

pengetahuan yang ia dapatkan ketika di sekolah. 

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa proses 

pembelajaran tidak terlalu diperhatikan oleh guru 

di masa new normal seperti ini, maka dari itu itu 

terkait hail ini proses pembelajaran nya tidak 

sesuai dengan karakteristik tematik yang 

semestinya. 

5. Sarat dengan muatan keterkaitan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti proses 

pembelajaran yang dilakukan guru kelas II di MI 

Al-Muhajirin Jakarta Utara di masa new normal 

tidak menggunakan pendekatan tematik, di mana 

seharusnya sarat dengan antara muatan berkaitan. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajarannya guru 

masih memberikan materi antar mata pelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru 

dengan peneliti, guru mengatakan bahwa salah 

satu kesulitan yang ia alami dalam pembelajaran 

tematik di masa new normal ini adalah 

kesulitannya dalam memadukan tema antar 

muatan, hal tersebut terjadi karena ketidaktahuan 

guru dengan lingkungan sekitar siswa yang 

membuat guru merasa kesulotan untuk mengaitkan 

suatu muatan pelajaran ke muatan pelajaran 

berikutnya. Sehingga dapat peneliti simpulkan 

bahwa sarat keterkaitan muatan tidak dilakukan 

oleh guru di masa new normal seperti ini, maka 

dari itu itu terkait hail ini proses pembelajaran nya 

tidak sesuai dengan karakteristik tematik yang 

semestinya. 

6. Holistik  

Holistik dalam pembelajaran tematik dapat 

dikatakan sebagai sesuatu yang menyeluruh seperti 

meliputi potensi intelektual, emosional, fisik, 

sosial, estetika, dan spiritual. Bersifat terintegrasi 

dan melihat suatu tema dalam berbagai perspektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al-

Muhajirin Jakarta Utara dapat dikatakan holistik di 

mana guru menjadikan pembelajaran tersebut 

secara keseluruhan yang melibatkan intelektual, 

emosional, fisik, sosial, dan spritual peserta didik 

akan tetapi hal tersbut tidak terlalu sempurna di 

terapkan. Sehingga dapat peneliti simpulkan terkait 

hal ini guru cukup mendekatkan proses 

mengajarnya ke dalam karakteristik pembelajaran 

tematik.  

7. Otentik 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti guru 

tidak menggunakan penilaian autetik dalam 
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melakukan assesment dalam proses dan hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara guru dengan peneliti, guru 

mengatakan bahwa ia tidak menggunakan 

instrumen penilaian autentik dalam melakukan 

assesnt untuk peserta didik nya dikarenakan 

menurutnya sangat sulit jika melakukan assesment 

secara otentik karena terdapat banyak aspek yang 

harus di nilai. Sehingga dapat peniliti simpulkan 

bahwa dalam proses pembelajaran di masa new 

normal pembelajaran tematik yang di laksanakan 

tidak sesuai dengan karakteristik tematik yang 

semestinya karena ciri dari tematik sendiri adalah 

otentik. 

8. Aktif 

Pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu di mana guru di tuntut untuk 

menekankan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar, dan peserta didik juga di tekankan 

untuk ikut serta aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan haisl pengamatan peneliti peserta 

didik di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara sangat aktif 

dalam berlangsung nya proses pembelajaran akan 

tetapi hal tersebut terjadi hanya ketika pada proses 

penyimpulan materi saja, tidak dalam kegiatan saat 

sebelum materi dijelaskan. 

Kesulitan Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Mas New normal  

1. Penggunaan metode pembelajaran 

Penetapan metode dalam suatu proses 

pembelajaran sangat diperlukan untuk membantu 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

sudah ditentukan untuk peserta didik. Terlebih saat 

ini proses pembelajaran berada pada masa new 

normal di mana kondisi belajar berubah hampir 

180 derajat pasca pandemi covid19. Persiapan dan 

penerapan metode pembelajaran yang digunakan 

guru kelas II di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara 

masih monoton. Di mana metode pembelajaran 

yang digunakan hanya metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab dengan peserta didik. Tidak ada 

penggunaan metode khsusus dalam suatu materi 

yang sedang diberikan. Guru kelas II mengatakan 

bahwa ia cukup mengalami kesulitan untuk 

mencoba menerapkan berbagai metode 

pembelajaran di keadaan new normal seperti 

sekarang ini, di karenakan kemampuan guru 

sendiri yang kurang bervariatif, sehingga upaya 

yang dilakukan guru kelas II untuk mengatasi hal 

tersebut adalah dengan cara menggunakan metode 

pembelajaran yang biasa saja ke dalam setiap 

materi pelajaran. 

2. Memadukan tema antar muatan pelajaran 

Tema adalah gagasan utama yang digunakan 

untuk membingkai semua konten/materi 

pembelajaran saat anak terlibat dalam aktivitas. 

Subtema adalah penyempurnaan dari ide pokok 

yang ditetapkan sebagai tema. Tema mata 

pelajaran melibatkan mata pelajaran diantaranya: 

a. Lebih mudah bagi peserta didik untuk fokus 

pada mata pelajaran atau topik tertentu. 

b. Peserta didik dapat mempelajari informasi 

dan mengembangkan keterampilan 

profesional yang berbeda pada subjek yang 

sama. 

c. Pemahaman tentang subjek lebih dalam dan 

lebih efektif.   

Dalam penelitian ini guru kelas II juga 

mengalami kesulitan dalam memperpadukan 

beberapa muatan pelajaran menjadi 1 tema dengan 
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penjelasan yang tidak putus. Di mana karakteristik 

pembelajaran tematik adalah keterkaitan antar 

tema tidak jauh. 

3. Penggunaan strategi pembelajaran konkrit 

Persiapan dan penggunaan strategi dalam 

pembelajaran tematik di masa new normal masih 

kurang di terapkan oleh guru kelas II di MI Al-

Muhajirin Jakarta Utara, sedangkan penggunaan 

strategi pembelajaran yang konkrit merupakan 

salah satu langkah pembelajaran yang sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

peserta didik. 

4. Menyediakan media pembelajaran 

Pembuatan media dalam belajar mengajar 

mendorong penguasaan mata pelajaran sendiri, 

dengan tujuan membangkitkan minat, motivasi, 

kreativitas, meningkatkan aktivitas peserta didik 

dan menjadikan pembelajaran bermakna, yang 

pada akhirnya meningkatkan hasil belajar.  

Persiapan dan penerapan media pembelajaran 

di sekolah ini belum cukup memadai, di mana 

sekolah hanya menyediakan infocus 1 untuk 

seluruh kelas. Selain itu kesulitan yang dialami 

guru kelas II terkait persiapan dan penerapan 

media pembelajaran juga berasal dari diri dalam 

guru itu sendiri yang telah ia ucapkan bahwa 

dirinya kurang kreatif dalam membuat media-

media pembelajaran.  Akan tetapi dengan begitu 

kepala sekolah memberikan solusi agar proses 

pembelajaran di masa new normal tetap  berjalan 

dengan efektif yaitu dengan memaksimalkan 

media, waktu, serta materi yang ada dengan cara 

memilih unsur yang paling esensialnya saja. 

5. Melakukan penilaian autentik 

Penilaian autentik adalah penilaian yang 

menekankan peserta didik berdasarkan representasi 

sikap, penggunaan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh melalui pembelajaran dalam situasi 

nyata. Penilaian autentik memiliki arti yang kuat 

bagi pembelajaran pendekatan saintifik, penilaian 

ini mampu menggambarkan pertumbuhan hasil 

belajar peserta didik dalam konteks observasi, 

penalaran, eksperimentasi, jejaring dan lain-lain.  

Maka dari itu pembuatan instrumen penilaian 

autentik sangat diperlukan oleh guru. 

Persiapan dan penerapan instrumen penilaian 

autentik masih menjadi kesulitan utama dalam 

persiapan dan penerapan perangkat pembelajaran 

tematik di masa new normal. Karena terdapat 

banyak aspek yang harus dinilai oleh guru dan juga 

kurangnya kemampuan pedagogik guru dalam 

membuat instumen penilaian dalam pembelajaran 

tematik. upaya yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kesulitan ini guru selalu mencari-cari 

pengetahuan dari internet dan juga sellau 

melakukan tutor sebagay dengan guru-guru senior. 

6. Alokasi waktu 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di 

masa new normal guru lebih mengalami kesulitan 

dalam alokasi waktu yang di berikan pada masa 

new normal, di mana guru hanya di beri waktu 

selama 2 jam dalam 1 hari pertemuaan. Sehingga 

dalam waktu yang singkat sangat berpengaruh 

dalam seluruh kegiatan belajar mengajar, seperti 

kurang sempurna nya metode yang ingin 

diterapkan dan juga proses penyampaian materi 

yang terburu-buru. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kesulitan guru dalam pembelajaran tematik 

pada masa new normal yang dialami oleh guru 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 163-182 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

180                                                                                                                                            ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

kelas II di MI Al-Muhajirin Jakarta Utara adalah 

terkait mempersiapkan dan menerapkan aspek-

aspek dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik di Masa New normal. Aspek-aspek 

tersebut seperti :1) Kesulitan dalam menggunakan  

metode pembelajaran  yang bervariasi, 2) 

Kesulitan dalam  menentukan keterpaduan tema 

antar muatan pelajaran, 3) Kesulitan dalam 

menggunakan strategi pembelajaran konkrit, 4) 

Kesulitan dalam menyediakan media 

pembelajaran, 5) Kesulitan dalam melakukan 

penilaian autentik, dan 6) Alokasi waktu yang 

sangat singkat di masa new normal. 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian maka 

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut untuk 

ditindak lanjuti yaitu guru hendaknya selalu 

berusaha meningkatkan keterampilan mengajar 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik. 

terlebih dalam mempersiapkan dan menerapkan 

suatu perangkat pembelajaran. Guru profesional 

selalu menyusun perangkat pembelajaran untuk 

menjadikan proses belajar lebih terarah. 
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